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INTISARI 

PENGARUH LITERASI DIGITAL TERHADAP FEAR OF MISSING OUT 

(FOMO) PADA SANTRI PONDOK PESANTREN ULUL ALBAB 

BALIREJO YOGYAKARTA 

Sa’adatun Nuronniya 

20101040084 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengukur tingkat literasi digital pada santri 

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta; (2) mengetahui perilaku 

Fear of Missing Out (FoMO) pada santri Pondok Pesantren Ulul Albab 

Balirejo Yogyakarta; (3) mengetahui pengaruh literasi digital terhadap Fear 

of Missing Out (FoMO) pada santri Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif korelasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu santri 

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. Variabel dalam penelitian 

ini yaitu variabel literasi digital (X) dan Fear of Missing Out (FoMO) (Y). 

Populasi dalam penelitian ini yaitu santriwati Pondok Pesantren Ulul Albab 

Balirejo Yogyakarta yang berjumlah 52 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh sehingga diperoleh sampel berjumlah 52 

responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup 

dengan 4 alternatif jawaban. Pengujian validitas dilakukan menggunakan 

korelasi product moment serta pengujian reliabilitas menggunakan cronbach 

alpha. Sedangkan analisis datanya menggunakan statistik deskriptif dan 

regresi linear sederhana. Pengolahan data menggunakan program IBM SPSS 

Statistic Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital santri 

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta sebesar 3,42 dan masuk 

pada kategori sangat baik. Kemudian Fear of Missing Out (FoMO) santri 

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta masuk dalam kategori 

tidak baik dengan nilai grand mean sebesar 2,09. Berdasarkan analisis regresi 

linear sederhana dapat disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh 

terhadap FoMO, hal itu dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,020 lebih 

kecil dari 0,05.  

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Fear of Missing Out (FoMO), Santri 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF DIGITAL LITERACY ON FEAR OF MISSING 

OUT (FOMO) IN STUDENTS OF ULUL ALBAB BALIREJO ISLAMIC 

BOARDING SCHOOL YOGYAKARTA. 

Sa’adatun Nuronniya 

20101040084 

 

This study aims to (1) measure the level of digital literacy in students of Ulul 

Albab Balirejo Islamic Boarding School Yogyakarta; (2) determine the 

behavior of Fear of Missing Out (FoMO) in students of Ulul Albab Balirejo 

Islamic Boarding School Yogyakarta; (3) determine the effect of digital 

literacy on Fear of Missing Out (FoMO) in students of Ulul Albab Balirejo 

Islamic Boarding School Yogyakarta. This research uses a quantitative 

method with a descriptive correlation approach. The subjects in this study 

were students of the Ulul Albab Balirejo Islamic Boarding School in 

Yogyakarta. The variabels in this study are digital literacy variabels (X) and 

Fear of Missing Out (FoMO) (Y). The population in this study were 52 female 

students of Ulul Albab Balirejo Islamic Boarding School in Yogyakarta. 

Sampling using saturated sampling technique so that a sample of 52 

respondents was obtained. Data collection techniques using a closed 

questionnaire with 4 alternative answers. Validity testing is done using 

product moment correlation and reliability testing using Cronbach alpha. 

While the data analysis uses descriptive statistics and simple linear 

regression. The results showed that the digital literacy of Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta Islamic Boarding School students was 3.42 and fell into the very 

good/high category. Then the Fear of Missing Out (FoMO) of Ulul Albab 

Balirejo Yogyakarta Islamic Boarding School students is in the 

unfavorable/low category with a grand mean value of 2.09. Based on simple 

linear regression analysis, it can be concluded that digital literacy affects 

FoMO, it is evidenced by the significance level of 0.020 less than 0.05.  

 

Keyword: Digital Literacy, Fear of Missing Out (FoMO), Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak signifikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat, termasuk 

ekonomi, politik, pendidikan, dan budaya. Akses terhadap informasi yang tidak 

terbatas dan kemudahan dalam berinteraksi secara virtual telah menjadi bagian 

tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Namun, di balik segala kemudahan 

yang ditawarkan, muncul fenomena yang menarik untuk diteliti, yaitu Fear of 

Missing Out. 

Salah satu dampak dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

bagi kehidupan masyarakat yaitu munculnya salah satu produk utama teknologi 

yaitu internet (Setiawan, 2018, hlm. 62). Internet pada beberapa dekade terakhir 

merupakan produk dari teknologi yang menjadi gaya hidup serta kebutuhan 

manusia secara global dan dengan sadar atau tidak penggunaan internet telah 

mengubah kebiasaan, budaya, hingga gaya hidup (Gunawan, 2020, hlm. 1). 

Penggunaan internet di Indonesia berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam kurun waktu 2022-

2023 jumlah penduduk yang terkoneksi internet sebanyak 215 juta jiwa dari total 

populasi 275 juta jiwa. Tingkat penetrasi internet di Indonesia yang semula 77,02% 

pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 78,19% pada tahun 2023. Tren 

ini menunjukkan semakin cepatnya akses dan penyebaran informasi (APJII, 2023, 

hlm. 7). Hasil dari survei tersebut dapat melahirkan tren penggunaan internet yang 
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semakin gencar dan memberikan dampak sumber daya informasi yang baru begitu 

cepat serta aksesnya semakin mudah (Hartono, 2019, hlm. 39).

 Penggunaan internet dapat memenuhi berbagai kebutuhan baik, informasi, 

komunikasi, ilmu pengetahuan, sosial, hingga budaya. Dinamika penggunaan 

internet yang semakin naik, melahirkan perubahan besar dalam menggunakan dan 

memanfaatkan perangkat digital. Penggunaan internet pada satu sisi bisa menjadi 

peluang, karena pertukaran informasi dan proses komunikasi menjadi mudah 

(Muttaqin, Ilham, & Idris, 2021, hlm. 24). Salah satu bentuk penggunaan internet 

dalam fungsi komunikasi adalah penggunaan media sosial (Sherlyanita, 2016 hl 

17). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII, 2023, hlm. 14) menggunakan dan mengakses media sosial juga 

merupakan alasan pertama dalam menggunakan internet, disusul dengan alasan 

dapat mengakses informasi/berita serta melakukan pekerjaan maupun pendidikan 

dari rumah.  

 Media sosial merupakan sebuah media online yang memudahkan 

penggunanya dalam berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan suatu konten dalam 

dunia virtual (Cahyono, 2016, hlm. 140). Media sosial yang digunakan di Indonesia 

sangat beragam. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII, 2023, hlm. 50) media sosial yang sering digunakan adalah 

youtube dengan persentase sebesar 65,41%. Pada data tersebut juga menampilkan 

sembilan teratas media sosial yang sering digunakan setelah youtube diantaranya 

ada facebook, instagram, tiktok, whatsapp, twitter, snake video, linkedin, dan 

google. Media sosial memiliki potensi memberikan dampak positif, namun 
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seringkali pengguna tidak sepenuhnya memahami cara penggunaannya dengan 

bijak, yang dapat menyebabkan penyalahgunaan media tersebut. Oleh karena itu, 

literasi digital menjadi sangat penting, terutama dalam menghadapi era revolusi 

industri 4.0 (Dinata, 2021, hlm. 105). Literasi digital melibatkan kemampuan untuk 

membaca, memahami, menciptakan, dan menulis pengetahuan baru, bukan sekadar 

keterampilan operasional dalam menggunakan perangkat teknologi (Kurnianingsih, 

Rosini, & Ismayati, 2017, hlm. 63). Seringkali, literasi digital hanya dianggap 

sebagai kemampuan teknis untuk menggunakan internet, media digital, dan 

perangkat teknologi lainnya, padahal literasi digital mencakup keterampilan digital, 

budaya digital, etika digital, hingga kemanan dalam dunia digital (Monggilo dkk., 

2021, hlm. 3).  

Salah satu aspek yang pada masa kini yang semakin diperhatikan dalam 

kehidupan bermedia digital adalah FoMO. FoMO menurut Barry (2020, hlm. 1) 

merupakan perasaan takut ketinggalan terkait aktivitas dalam lingkaran sosial 

seseorang dan merupakan salah satu potensi munculnya media sosial dan bentuk 

komunikasi yang lebih cepat. Akibat dari FoMO adanya keinginan untuk terus 

menerus mengetahui informasi yang ada di media sosial sehingga akan timbul rasa 

ingin update tentang apa saja yang sedang tren dan rela melupakan aktivitas sehari-

hari (Nafisa, 2021, hlm. 7).  

Dikutip dari kompasiana, salah satu kasus FoMO yang pernah terjadi di 

Indonesia adalah kasus seorang remaja berusia 13 tahun yang mengakibatkan 

dirinya meninggal dunia karena FoMO melakukan salah satu tren dari aplikasi 

TikTok, tren itu dikenal sebagai challenge maut. Dengan kasus tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa fenomena FoMO dapat dicirikan dengan adanya kecemasan 

jika tidak mengikuti aktivitas yang dilakukan orang lain. Karena kecemasan itulah 

hal-hal yang seharusnya tidak penting dilakukan menjadi sebuah keharusan untuk 

diikuti (Nabila, 2022, hlm. 1). Sehingga, pemanfaatan literasi digital untuk 

memperoleh teknis pengetahuan serta keterampilan dalam bermedia digital sangat 

diperlukan untuk mengurangi dampak-dampak negatif media digital sepeti FoMO. 

Karena konsep dari literasi digital yaitu, penggunaan teknologi digital dapat 

berjalan dengan baik dan benar (Muyassaroh, Arsanti, & Hasanudin, 2022, hlm. 

81). 

 Literasi digital dan FoMO juga menjadi pembahasan dalam penelitian 

dengan judul Spreaders vs victims: The nuanced relationship between age and 

misinformation via FoMO and digital literacy in different cultures oleh Jo dkk 

(2022, hlm. 1) menunjukkan bahwa FoMO dan literasi digital secara signifikan 

menjadi mediasi hubungan-hubungan antara usia dan motivasi dalam memberikan 

informasi, serta menjadi hubungan antara usia dan reaksi dalam menghadapi 

informasi yang salah. Selain itu perbedaan sosial budaya juga memberikan 

perbedaan intensitas hubungan antara FoMO dan literasi digital. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti melihat adanya 

keterkaitan antara literasi digital dengan FoMO (Fear of Missing Out), yang mana 

hubungan antara FoMO (Fear of Missing Out) dan literasi digital menghubungkan 

teknis pengetahuan dan keterampilan media digital dengan dampak negatif dalam 

bermedia digital. Penelitian ini memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam konteks 

perkembangan teknologi saat ini, karena memadukan antara tradisi dan modernitas 
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dalam konteks pesantren. Penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman 

tentang fenomena FoMO, tetapi juga memberikan solusi konkret untuk mengatasi 

masalah FoMO dan meningkatkan kesadaan literasi digital santri. Sehingga peneliti 

akan menguji kedua variabel tersebut untuk melihat apakah adanya pengaruh antara 

literasi digital dan FoMO (Fear of Missing Out) pada Santri perempuan atau yang 

disebut dengan santriwati Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. 

Pemilihan santriwati karena berdasarkan penelitian Masyitah &Annatagia (2022) 

serta penelitian Amadea (2023) menyebutkan perempuan lebih banyak mengalami 

FoMO.  

 Selain itu, alasan pemilihan Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo karena 

pondok pesantren ini merupakan pondok yang beraliran salafiyah tetapi, santri pada 

pondok pesantren ini berstatus sebagai mahasiswa yang diperbolehkan mengakses 

gawai serta internet setiap harinya. Penggunaan gawai serta internet ini juga 

didukung dengan adanya fasilitas wifi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana kemampuan literasi digital pada santri Pondok Pesantren Ulul 

Albab Balirejo Yogyakarta? 

1.2.2 Bagaimana perilaku FoMO (Fear of Missing Out) pada santri Pondok 

Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh literasi digital terhadap FoMO (Fear of Missing Out) 

pada santri Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengukur tingkat literasi digital pada santri Pondok Pesantren Ulul 

Albab Balirejo Yogyakarta. 

1.3.2 Untuk mengetahui perilaku FoMO (Fear of Missing Out) pada santri 

Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. 

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap FoMO (Fear of 

Missing Out) pada santri Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur akademik dan teori 

yang berkaitan dengan dampak literasi digital terhadap fenomena FoMO, serta 

dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk menguji, menguatkan, atau merevisi teori yang ada, serta 

memberikan perspektif baru yang relevan dengan perkembangan di bidang ini. 

Penelitian ini dapat membantu memperjelas konsep-konsep yang kompleks terkait 

dengan dampak literasi digital terhadap fenomena FoMO, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam bagi para akademisi dan peneliti. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan untuk studi-studi berikutnya yang 

membahas tentang pengaruh literasi digital terhadap fenomena FoMO (Fear of 

Missing Out). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau referensi 

dalam penerapan praktis di lapangan, misalnya dalam Pondok Pesantren Ulul Albab 

Balirejo Yogyakarta, untuk meningkatkan efektivitas atau efisiensi. Temuan dari 
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penelitian ini dapat membantu praktisi, pembuat kebijakan, atau organisasi dalam 

membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan bukti empiris. Penelitian ini dapat 

memberikan solusi yang konkret dan aplikatif terhadap masalah yang ada di 

masyarakat, organisasi, atau industri terkait dengan pengaruh literasi digital 

terhadap fenomena FoMO (Fear of Missing Out). Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk merancang atau mengembangkan program, kebijakan, atau 

strategi baru yang lebih efektif sesuai dengan temuan yang ada. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

yang telah dikemukakan. Dugaan sementara didasarkan pada teori yang relevan dan 

belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh dalam pengumpulan data 

(Sugiyono, 2022a, hlm. 103). Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Literasi digital memiliki pengaruh terhadap Fear of Missing Out. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian ini bertujuan untuk menyajikan urutan pembahasan 

dan penelitian secara sistematis agar kerangka skripsi yang diajukan dapat dipahami 

dengan jelas. Adapun sistematika penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan sistematika penelitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini 

memuat tinjauan pustaka tentang penelitian sejenis yang dilakukan terdahulu dan 

landasan teori memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini memuat metode yang digunakan 

dalam penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, uji validitas dan uji reliabilitas, dan 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi gambaran tempat penelitian 

dan hasil analisis yang telah dilakukan. Bab ini memaparkan data-data, menjelaskan 

hasil penelitian, serta memberikan analisis yang diperoleh dari objek penelitian. 

Pembahasan mencakup analisis masalah serta solusi terkait pengaruh literasi digital 

terhadap FoMO. 

BAB V PENUTUP, Bab ini menyajikan kesimpulan dari seluruh masalah 

yang telah dibahas sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dan dilengkapi dengan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan untuk tindak lanjut penelitian ini. Bab ini juga mencakup batasan-batasan 

penelitian serta memberikan manfaat dan rekomendasi bagi penelitian-penelitian 

berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

literasi digital terhadap FoMO. Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada 

penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan: 

1. Kemampuan literasi digital pada Santri Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal itu dibuktikan 

dengan besaran nilai grand mean pada variabel literasi digital yakni sebesar 

3,42 dan besaran nilai tersebut masuk pada interval 3,26-4,00. Variabel literasi 

digital terdiri dari empat komponen diantaranya, digital skills, digital culture, 

digital ethics, dan digital safety. Komponen yang memiliki nilai mean 

tertinggi sebesar 3,61 yaitu digital skills, sedangkan komponen dengan nilai 

terendah yaitu digital culture dengan nilai 3,27. 

2. Tingkat Fear of Missing Out (FoMO) pada Santri Pondok Pesantren Ulul 

Albab Balirejo Yogyakarta termasuk pada kategori Tidak baik. Hal tersebut 

dikarenakan nilai grand mean pada variabel Fear of Missing Out (FoMO) 

sebesar 2,09 dan besaran nilai tersebut masuk pada interval 1,76 – 2,50. 

Variabel Fear of Missing Out (FoMO) memiliki dua komponen yaitu 

rendahnya pemenuhan kebutuhan psikologi dan relatedness dan komponen 

rendahnya pemenuhan kebutuhan psikologi akan self. Komponen yang 

memiliki nilai mean tertinggi merupakan komponen rendahnya pemenuhan 

kebutuhan psikologi akan self (2,14) sedangkan nilai mean terendah 
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terdapat pada komponen rendahnya pemenuhan kebutuhan psikologi dan 

relatedness (2,09). 

3. Berdasarkan analisis regresi sederhana yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap Fear of Missing Out 

(FoMO), hal itu dibuktikan dengan tingkat signifikansinya 0,020 lebih kecil 

dari 0,05. Nilai Adjusted R Square dalam model regresi adalah sebesar 0,86. 

Artinya, variabel independen dalam penelitian ini yakni literasi digital mampu 

menjelaskan variabel dependen yakni FoMO sebanyak 8,60%. Sedangkan 

sisanya, sebanyak 91,40% dijelaskan variabel lain yang belum didefinisikan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kemampuan literasi digital terhadap 

Fear of Missing Out (FoMO) pada Santri Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti setelah ini yang memiliki topik relevan dengan riset ini supaya 

menambah variabel independen yang lain yang memungkinkan menjadi faktor 

yang yang memiliki hubungan yang lebih kuat serta dapat mempengaruhi 

tingkat FoMO. Peneliti juga berharap dalam penelitian selanjutnya mampu 

menambahkan Badan dan/ atau Lembaga pendidikan lainnya dengan harapan 

hasil dapat digeneralisasikan. Hal ini dapat memungkinkan perbandingan 

antar lembaga dari berbagai konteks sosial, budaya dan ekonomi yang 

berbeda. 



87 
 

 

2. Bagi Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta diharapkan dapat 

mempertahankan dan terus meningkatkan literasi digital sehingga komponen-

komponen dari variabel literasi digital yang belum maksimal dapat 

dimaksimalkan 
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